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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Putri Salsabila 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul  : Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Gejala 

Carpal    

Tunnel Syndrome Pada Pengendara Ojek Daring 

  

Carpal Tunnel Syndrome merupakan salah satu gangguan musculoskeletal yang 

disebabkan oleh penekanan pada saraf medianus sehingga timbul gejala seperti 

kesemutan, nyeri, mati rasa pada bagian telapak tangan hingga ibu jari, jari telunjuk 

dan jari tengah. Faktor risiko yang dapat memicu timbulnya gejala tersebut seperti 

faktor pekerjaan (masa kerja, lama kerja, penggunaan APD) atau faktor individu 

(usia, jenis kelamin & indeks masa tubuh). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor – faktor apa saja yang dapat menyebabkan timbulnya gejala CTS pada 

pengendara ojek daring di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 

cross sectional dan didapatkan sampel penelitian berjumlah 97 responden yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi menggunakan teknik consecutive sampling. 

Hasil didapatkan 37 responden (38,1%) positif gejala CTS dan 60 responden (61,9%) 

negatif gejala CTS. Hasil analisis bivariat kategori usia, jenis kelamin, lama kerja dan 

APD didapatkan nilai p - value > 0,05 dan pada kategori masa kerja dan IMT p - 

value < 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan bermakna antara 

faktor risiko masa kerja dan indeks masa tubuh dengan timbulnya gejala CTS serta 

didapatkan tidak terdapat hubungan bermakna antara faktor usia, jenis kelamin, lama 

kerja, dan APD dengan timbulnya gejala CTS.  

 

Kata Kunci: Carpal Tunnel Syndrome, pengendara ojek daring, usia, jenis kelamin, 

masa kerja, lama kerja, APD, IMT.  
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Putri Salsabila 

Study Program : Medical 

Title  : Factors That Impact The Emergence of Carpal Tunnel  

Syndrome Symptoms on Online Motorbike Taxi Drivers 

 

Carpal Tunnel Syndrome is a musculoskeletal disorder caused by the pressure on 

median nerve that caused symptoms such as tingling, pain, numb by palm of the hand 

to the thumb, index finger and middle finger. Risk factors that can trigger these 

symptoms include work factors (work period, length of work, use of PPE) or 

individual factors (age, gender & body mass index). This research aims to determine 

the factors that caused CTS symptoms to online motorbike taxi drivers in Palembang. 

This research used cross sectional method and obtained a research sample of 97 

respondents who met the inclusion and exclusion criteria using a consecutive 

sampling technique. The results showed that 37 respondents (38.1%) were positive 

for CTS symptoms and 60 respondents (61.9%) were negative for CTS symptoms. 

The results of the bivariate analysis for the categories of age, gender, length of work 

and PPE showed a p - value > 0.05 and for the categories of length of service and 

BMI the p - value < 0.05. The conclusion of this study is that there is a significant 

relationship between the risk factors of work experience and body mass index with 

the onset of CTS symptoms and it was found that there is no significant relationship 

between the factors age, gender, length of work and PPE and the onset of CTS 

symptoms. 

 

Keywords: Carpal Tunnel Syndrome, online motorbike taxi drivers, age, gender, 

length of service, length of service, PPE, BMI.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah salah satu hal yang paling penting 

sebagai upaya pencegahan agar tenaga kerja dapat bekerja dengan nyaman. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 2016, penyakit dan kematian akibat 

kerja banyak terjadi di Indonesia dengan jumlah kasus sebesar 35.917 pada tahun 

2013, (Sitompul 2019).  Salah satu penyakit dan kematian akibat pekerjaan yang 

paling umum yaitu Musculoskeletal Disorders (MSDs). Musculoskeletal 

Disorders adalah masalah yang terjadi pada sistem otot atau rangka tubuh 

manusia karena ketidakseimbangan beban aktivitas terhadap kemampuan otot 

dan rangka. Dampaknya dapat secara langsung atau tidak langsung mengurangi 

efisiensi kerja seseorang (Repilda et al. 2022).  

 Berdasarkan WHO, jumlah yang mengalami Musculoskeletal Disorders di 

seluruh dunia mencapai 1,71 miliar orang dengan masalah pada bagian nyeri 

punggung, nyeri leher, patah tulang, rheumatoid arthritis dan cedera lainnya 

(WHO 2022).   Pada tahun 2021 – 2022 ditemukannya 477.000 pekerja yang 

mengalami work-related musculoskeletal disorders (WMSD) pada kasus baru 

dan lama. Mayoritas keluhan pada WMSD yaitu pada bagian punggung (42%), 

bagian atas dan leher (37%), dan anggota badan bagian bawah (21%) (Putri et al. 

2023) 

Berdasarkan Europe OSHA (Occupational Safety and Health 

Administration) bahwa faktor risiko timbulnya musculoskeletal disorder dengan 

persentase 43% pada sakit punggung dan 41% pada bagian ekstremitas atas 

sedangkan 29% merupakan nyeri otot pada tungkai bawah. Bagian dari Work-

related Upper Limb Disorders (WRULD) dapat terjadi pada bagian leher, bahu, 

lengan bawah, pergelangan tangan dan tangan. WRULD yang paling sering 

tension neck syndrome, cervical spine syndrome, shoulder tendonitis, cubital 
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tunnel syndrome, trigger finger, carpal tunnel syndrome, dan hypothenar 

hammer 
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syndrome. Gangguan ekstremitas atas dari data OSHA ditemukan sekitar 5% – 

10% dengan keluhan ketegangan nonspesifik yang sudah mengganggu aktivitas, 

salah satunya yaitu carpal tunnel syndrome dengan tingkat prevalensi 7% -14,5% 

(OSHA 2020). Faktor risiko pada gangguan ekstremitas atas lebih banyak 

berhubungan dengan suatu fisik dan berkaitan suatu pekerjaan seperti postur 

kerja, gerakan repetitif, getaran dari alat, suhu, kekuatan pada saat bekerja, 

mengangkat beban berat, bekerja di depan komputer/laptop (OSHA 2020).  

Menurut perkiraan yang didasarkan pada diagnosis klinis dan 

elektrofisiologis, prevalensi Carpal Tunnel Syndrome (CTS) di seluruh dunia 

pada populasi umum diperkirakan sekitar 2,7%. Dalam jumlah penderitanya, 

perempuan lebih banyak daripada pria (Nusrat 2020). Namun, mengenai jumlah 

kasus CTS di Indonesia belum diketahui secara pasti. Hal ini disebabkan masih 

sedikitnya laporan mengenai kejadian CTS dengan alasan sulitnya untuk 

menegakkan diagnosis (Sitompul 2019).  

Jumlah kasus CTS di Kota Palembang pun bervariasi. Hasil dari sebuah 

studi yang dilakukan terhadap pembuat pempek di Kota Palembang dengan 

melibatkan 47 responden menunjukkan bahwa sebanyak 31 responden 

mengalami gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) (Putra et al. 2023). Penelitian 

lain yang dilakukan pada 101 petani penyadap pohon karet di Desa Karang Mank 

Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur didapati 68 petani (67,3%) yang 

mengalami CTS (Selviyati et al. 2016).  

Carpal Tunnel Syndrome merupakan penyakit yang ditandai dengan gejala 

neuropati pada bagian pergelangan tangan. Setiap tahun  Kejadian CTS lebih 

banyak dialami pada kelompok pekerjaan yang melibatkan gerakan tangan secara 

berulang serta adanya tingkat kekuatan yang tinggi dibandingkan pada kelompok 

yang tidak bekerja (Alhusain et al. 2019). Gejala yang dirasakan biasanya paling 

sering ada rasa nyeri dan kebas di jempol dan jari - jari lainnya. Selain itu, rasa 

nyeri akan lebih dirasakan pada malam hari dan pada saat menggerakkan 

pergelangan tangan di pagi hari (Awanda et al. 2022).  
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Faktor - faktor timbulnya CTS dapat terjadi karena faktor okupasi (getaran, 

gerakan berulang, postur, dan masa kerja) dan non okupasi (usia, riwayat 

penyakit, IMT, dan riwayat merokok) (Utamy et al. 2020). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nisa dkk pada Karyawan Bagian Redaksi di 

kantor Berita x tahun 2018, menyimpulkan bahwa dari 33 orang yang berusia ≥ 

37,5 tahun, sebanyak 15 orang didiagnosis positif menderita CTS. Di sisi lain, 

dari 20 orang yang berusia < 37,5 tahun, terdapat 13 orang yang mengalami CTS. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin bertambah usia, 

kemungkinan terkena CTS cenderung lebih besar, (Nisa et al. 2018).  

Obesitas merupakan salah satu faktor risiko non-occupational yang sering 

terkait dengan CTS. Sebanyak 70% penderita CTS memiliki pengaruh dari 

indeks massa tubuh (IMT) yang berisiko dan mengalami obesitas. Fenomena ini 

dapat terjadi karena adanya tekanan pada saraf di bawah ligamentum karpal 

transversal yang berkaitan dengan peningkatan berat badan(Sitompul 2019). 

Teori mengenai IMT pada CTS menunjukkan kesesuaian dengan hasil yang 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan Lisay, dkk tahun 2016 gejala CTS 

pada juru ketik di Kecamatan Malalayang, Kota Manado. Hasil penelitian 

tersebut dari 30 sampel yang diteliti, 40% dari mereka masuk dalam kategori 

gemuk (Lisay et al. 2017).  

Salah satu faktor okupasi (gerakan berulang) tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa tahun 2021 pada pengendara ojek 

ditemukannya sebanyak 14,1% yang repetitive tinggi memiliki peluang sebesar 

6,768 kali lebih besar terkena Carpal Tunnel Syndrome (CTS) dari pada 

responden yang repetitive rendah. Tidak hanya itu, hasil dari penelitian tersebut 

terdapat hubungan bermakna dan signifikan antara faktor okupasi dan non 

okupasi dengan gejala CTS pada pengendara ojek daring di kota Tangerang 

Selatan (Chairunnisa et al. 2021). 

Penggunaan layanan ojek daring telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan. Tidak hanya terbatas di Ibu Kota, tetapi juga telah menyebar ke kota-

kota lain termasuk Kota Palembang. Menurut data terkini, perkiraan jumlah 
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pengemudi ojek daring mencapai sekitar 250.000 orang. Pekerjaan sebagai 

pengemudi ojek daring menarik minat yang tinggi karena fleksibilitas waktu 

kerja yang dapat diatur sendiri dan potensi penghasilan yang cukup tinggi 

(Hertanto et al. 2021). 

Kejadian CTS umumnya terjadi pada pergelangan tangan. Salah satu faktor 

risiko yang diduga berperan adalah pekerjaan yang melibatkan gerakan tangan 

secara berulang, seperti mengendarai motor. Pergelangan tangan pada 

pengendara sepeda motor akan menerima getaran dari mesin motor serta tangan 

akan mengendalikan setang, mengatur throttle (aliran gas) dan mengatur rem 

depan (Chairunnisa et al. 2021).  

Perkembangan transportasi daring di Kota Palembang sangatlah pesat. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi timbulnya gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) pada 

pengendara ojek daring di kota Palembang. Hasil yang diharapkan pun dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi pengendara ojek daring, penyedia 

layanan transportasi, serta tenaga medis untuk mengenali dan mengurangi risiko 

gejala CTS pada pekerjaan yang melibatkan gerakan tangan secara berulang. 

Mencari faktor-faktor yang menyebabkan munculnya gejala Carpal Tunnel 

Syndrome (CTS) sangat penting sebagai tindakan pencegahan agar aktivitas 

sehari-hari tidak terganggu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi timbulnya gejala Carpal 

Tunnel Syndrome pada pengendara ojek daring di Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor – faktor 

yang mempengaruhi timbulnya gejala Carpal Tunnel Syndrome pada pengendara 

ojek daring di Palembang. 
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1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik pengendara ojek daring di Palembang 

berdasarkan usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, penggunaan APD, 

masa kerja, dan lama kerja.  

2. Untuk mengetahui angka kejadian gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 

pada pengendara ojek daring di Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui karakteristik klinis dari gejala Carpal Tunnel Syndrome 

(CTS) seperti nyeri pergelangan tangan, kesemutan, rasa terbakar pada 

pengendara ojek daring di Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui derajat keparahan gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 

pada pengendara ojek daring di Kota Palembang.  

5. Untuk mengetahui hubungan antara usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, 

penggunaan APD, masa kerja, dan lama kerja dengan gejala Carpal Tunnel 

Syndrome (CTS) pada pengendara ojek daring di Kota Palembang.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai informasi yang benar 

mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi timbulnya gejala Carpal Tunnel 

Syndrome pada pengendara ojek daring.   

1.4.2 Praktis 

1. Bagi Masyarakat Umum 

a. Masyarakat umum atau para pengendara motor dapat mengetahui bahwa 

faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi timbulnya gejala Carpal 

Tunnel Syndrome (CTS). 

b. Masyarakat umum atau para pengendara motor dapat memperoleh 

pemahaman secara detail mengenai Carpal Tunnel Syndrome (CTS). 

2. Bagi Akademis 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi mengenai 

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) sebagai ilmu pengetahuan. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

      Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Tahun Metode Analisis Hasil Analisis 

Shafira 

Chairunnisa, 

Cornelis 

Novianus, dan 

Hidayati 

Faktor – Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan Gejala 

Carpal Tunnel 

Syndrome Pada 

Komunitas Ojek 

Daring Di Kota 

Tangerang 

Selatan Tahun 

2021 

2021 Penelitian Kuantitatif 

dengan desain studi 

cross sectional 

Pada 78 

pengendara ojek 

daring yang 

mengalami 

gejala carpal 

tunnel syndrome 

sebanyak 19 

orang sedangkan 

yang tidak 

mengalami 

sebanyak 59 

orang responden 

pada pengendara 

ojek daring di 

Tangerang 

Selatan.  

Athifah 

Nurdasari, 

RR. Arum 

Ariasih 

Faktor-Faktor 

yang 

Berhubungan 

dengan Potensial 

Kejadian Carpal 

Tunnel 

Syndrome 

(CTS) pada 

Pengendara 

Ojek Daring di 

2021 Pendekatan 

deskriptif kuantitatif 

bersifat cross 

sectional. 

Berdasarkan 113 

responden yang 

diteliti sebanyak 

87 orang (77%) 

mengalami CTS 

pada pengendara 

ojek daring di 

Tangerang 

Selatan.  
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Kota Tangerang 

Selatan 

Veni Selviyati, 

Anita 

Camelia, Elvi 

Sunarsih. 

 

Analisis 

Determinan 

Kejadian Carpal 

Tunnel 

Syndrome 

(CTS) Pada 

Petani Penyadap 

Pohon Karet Di 

Desa Karang 

Manik 

Kecamatan 

Belitang II 

Kabupaten Oku 

Timur.  

2016 Penelitian 

Observasional 

analitik dengan 

desain cross 

sectional. 

Pada penelitian 

ini ditemukan 

sebanyak 68 

orang dari 101 

orang yang 

mengikuti 

penelitian 

(67,3%) 

mengalami 

gejala CTS dan 

memiliki 

hubungan 

dengan faktor 

jenis kelamin, 

masa kerja, lama 

kerja, postur 

tubuh dan 

gerakan 

berulang akan 

tetapi usia tidak 

ada hubungan 

dengan gejala 

CTS. 

Dwi 

Septiawati, 

Hamzah 

Hasyim, 

Najmah 

Faktor Risiko 

Ergonomi Saat 

Mengetik dan 

Hubungannya 

dengan Carpal 

Tunnel 

Syndrome 

2013 Penelitian Kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional. 

Sebanyak 50 

karyawan harian 

Pagi Sumatera 

Ekspres tahun 

2012, 21 orang 

yang diduga 

positif CTS 
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(42%). 
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